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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 berdampak luas terhadap kehidupan sosial masyarakat. 

Konsekuensi dan efek domino dari pendemi ini sulit diprediksi dan dikendalikan (Ada, 
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pandemic. 

The Covid-19 pandemic has had a major impact on all 
aspects of education around the world. This pandemic 
shattered the previously established education system. Face-
to-face offline learning in schools has been forced to close 
and disrupt the learning of more than 1.6 billion students 
worldwide. Learning in droves has turned to using online-
based technology, including learning Indonesian in Indonesia. 
Students are forced to follow these fundamental changes for 
the sake of the continuity of the learning process. This study 
attempts to describe students' perceptions of online-based 
Indonesian language learning in one of the Indonesian 
schools, SMAN 1 Pasuruan. 
 

 Abstrak: 
Kata Kunci: 

Pembelajaran; 
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Persepsi; 

Pandemi Covid-19. 

Pandemi Covid-19 berdampak besar pada seluruh aspek 
pendidikan di seluruh dunia. Pandemi ini meluluhlantakkan 
sistem pendidikan yang sudah mapan sebelumnya. 
Pembelajaran luring tatap muka di sekolah terpaksa ditutup 
dan mengganggu pembelajaran lebih dari 1,6 miliar siswa di 
seluruh dunia. Pembelajaran berbondong-bondong beraling 
menggunakan teknologi dengan berbasis daring, termasuk 
pembelajaran Bahasa Indonesia di Indonesia. Siswa dipaksa 
mengikuti perubahan fundamental tersebut demi 
keberlangsungan proses pembelajaran. Penelitian ini 
berupaya mendeskripsikan persepsi siswa terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis daring di salah satu 
sekolah Indonesia, SMAN 1 Pasuruan. 
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2020; Fitzpatrick, Archambault, Barnet, & Pagani, 2020). Sektor pendidikan di Indonesia 

mendapat dampak yang cukup signifikan (Windhiyana, 2020; Wulandari, 2020). 

Pertengahan semester pertama 2020, hampir semua jenjang pendidikan di Indonesia 

tutup secara fisik akibat pandemi Covid-19. Selanjutnya, dilaksanakan pembelajaran 

jarak jauh (selain pembelajaran campuran) sebagai alternatif yang dipilih supaya 

kegiatan pembelajaran tetap berjalan. Para guru melakukan perombakan yang cepat 

terhadap pembelajaran mereka di sisa semester genap 2020. 

Transisi pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh berlangsung 

secara tidak terduga dan tiba-tiba (Herold, 2021). Banyak pelaku pendidikan yang tidak 

siap. Perubahan mendadak tersebut menyebabkan kekacauan, kebingungan, dan 

frustasi bagi siswa, guru, maupun tenaga kependidikan (Cejas Martínez, Navarro Cejas, 

Venegas Alvarez, Proaño Rodríguez, & Mendoza Velazco, 2021; Dietz, 2021). 

Pembelajaran sudah direncanakan tatap muka tetapi pelaku pendidikaan terpaksa 

melanjutkan secara daring. Hal ini menimbulkan masalah karena pembalajaran secara 

daring tidak direncanakan sebelumnya. Di saat bersamaan, banyak anak di pondok 

pesantren maupun di asrama diminta untuk kembali ke rumah masing-masing. Banyak 

siswa, terutama di pedesaan, tidak mempunyai akses akses atau perangkat internet 

yang stabil dan memadai. Kurangnya akses ke teknologi, dikombinasikan dengan 

keadaan yang tidak dapat diprediksi dengan baik, khususnya program pendidikan, 

kesehatan, dan keselamatan diri sendiri dan anggota keluarga, berkontribusi besar 

pada sumber kecemasan dan stres (Bao, 2020; Cao et al., 2020). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran daring tidak 

selalu lebih mudah dan lebih menantang daripada pembelajaran konvensional 

(Cleveland-Innes & Campbell, 2012; Hava, 2021; Toro, 2019; Wichadee, 2018). 

Transisi pedagogis dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh 

daring secara tiba-tiba mungkin menyebabkan katidaknyamanan bagi sebagian guru 

dan siswa. Sebagian yang lain mungkin merasa nyaman dan bisa menerima 

pembelajaran daring. Akan tetapi, ada beberapa pembelajaran yang mungkin siswa 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran daring. Misalnya, pembelajaran praktikum di 

laboratorium yang mengharuskan kehadiran fisik di sekolah. Pembelajaran yang 

berkualitas pada pembelajaran daring mungkin saja bisa dilaksanakan, tetapi 

perubahan yang cepat dan tiba-tiba dari pembelajaran tatap muka menjadi 

pembelajaran daring berpotensi mengurangi kualitas pengajaran secara keseluruhan 

(Heath & Shine, 2021). 
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Dukungan ketersediaan perangkat teknologi dan kemahiran penggunaan 

teknologi dapat menjadi penting dalam keberhasilan pendidikan daring (Zamahsari, 

Putikadyanto, & Maulana, 2020). Lebih lanjut, pembelajaran daring memiliki tantangan 

tersendiri antara lain (a) rasa terisolasi karena kurangnya interaksi antarteman sebaya 

(Vu & Fadde, 2013); (b) kesulitan dengan kegiatan belajar langsung (Mawn, Carrico, 

Charuk, Stote, & Lawrence, 2011); (c) kehadiran pengajar yang terbatas (J. C. 

Richardson et al., 2015); dan (d) ketepatan waktu (Vu, Fredrickson, & Meyer, 2016). 

Oleh karena itu, transisi tiba-tiba yang belum pernah terjadi sebelumnya dari 

pembelajaran tradisional ke pembelajaran jarak jauh (pembelajaran darurat daring) bisa 

menghasilkan kejutan besar bagi guru dan siswa, terlepas dari apakah pemangku 

kepentingan sudah siap atau tidak.  

Di masa pandemi ini, guru dan siswa diharapkan dapat menyelesaikan tugas 

masing-masing dengan cara yang baru. Guru harus tetap mengajar dan siswa tetap 

harus belajar. Alternatif pilihan yang dapat dipilih adalah pembelajaran daring 

menggunakan e-learning. E-learning adalah bentuk baru dari pendidikan jarak jauh 

yang memungkinkan para guru untuk menggunakan teknologi inovatif untuk 

menciptakan kelas yang lebih interaktif sementara guru dan siswa berada di tempat 

geografis yang berbeda (Boukhechba & Bouhania, 2019; Molotsi, 2020; Naidu & 

Laxman, 2019). Dengan demikian, diharapkan pembelajaran tetap bisa berjalan. 

Perubahan pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh daring 

memunculkan beberapa permasalahan bagi siswa. Melalui penelitiannya, Scheidel 

mengungkapkan, di saat pembelajaran tatap muka berubah menjadi pembelajaran 

daring, siswa dengan kesulitan ekonomi telah mencoba untuk mengikutinya, tetapi 

banyak yang tertinggal (Dietz, 2021). Hal tersebut menegaskan bahwa pandemi ini 

sekaligus mengungkapkan kerapuhan pada banyak sektor di masyarakat (Gross, 2020; 

Munday, 2021). Banyak siswa dengan ekonomi menengah ke bawah tidak mempunyai 

komputer maupun sarana komunikasi yang bisa digunakan untuk pembelajaran 

(smartphone). Banyak pula siswa ekonomi menengah ke bawah yang tidak mempunyai 

akses ke sumber daya pendidikan, seperti perpustakaan dan internet, yang menjadi 

penting saat pendidikan jarak jauh di masa pandemi ini. Krisis kesehatan dan ekonomi 

pada masa pandemi ini tampaknya mempunyai dampak yang signifikan dalam dunia 

pendidikan, terutama siswa (Alvarez, 2020; Krstić & Radulović, 2021). 

Siswa mempunyai berbagai pendapat mengenai pembelajaran daring dan 

realitas baru mereka. Persepsi ini penting dipahami untuk meningkatkan lingkungan 

belajar secara daring (Kazu & Is, 2018; J. C. |Besser. E. A. J. M. Richardson, 2016). 
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Dengan penelitian mengenai persepsi siswa ini, kita bisa melihat apa yang siswa 

pikirkan tentang pro dan kontra dari bentuk pembelajaran baru karena pandemi COVID-

19 dan bagaimana para guru berusaha beradaptasi. Persepsi dapat membantu 

memahami motivasi seseorang dan bagaimana mereka akan bereaksi terhadap situasi 

yang berbeda (Al Ghazali, 2020; Vawter, 2019). Dalam hal ruang kelas dan lingkungan 

baru ini, penting untuk memahami apa yang siswa pikirkan untuk membantu guru 

merencanakan masa depan. Persepsi siswa untuk memahami realitas baru ini dapat 

memberikan wawasan baru tentang bagaimana pandemi COVID-19 telah mengubah 

wajah pendidikan dan bagaimana bergerak maju. 

Persepsi seseorang dapat diketahui melalui beberapa indikator, dan dapat 

dikategorikan emosi positif dan negatif. Walgito (2010) menyampaikan tiga indikator 

persepsi, yakni penyerapan, pemahaman, dan penilaian. Penyerapan diartikan stimulus 

yang ditangkap pancaindra dari hasil penyerapan akan didapat gambaran, tanggapan, 

dan kesan pada otak. Selanjutnya, gambaran, tanggapan, dan kesan tersebut 

diklasifikasikan, dibandingkan, diorganissir, dan diinterpretasikan untuk membentuk 

pemahaman. Setelah itu, akan terdapat penilaian dari individu. Individu 

membandingkan pengertian atau pemahaman baru tersebut dengan kriteria atau norma 

yang dimiliki individu secara subjektif. Penilaian individu berbeda-beda meskipun 

objeknya sama, karena itulah persepsi bersifat individual 

Persepsi seseorang dapat diketahui setidaknya dari tiga indikator tersebut. 

Indikator-indikator tersebut dijadikan landasan bagi perumusan instrumen yang akan 

digunakan dalam pengambilan data penelitian ini. Dengan demikian akan diperoleh 

deskripsi persepsi siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia berbasis daring dan 

dapat dikategorikan ke dalam kategori positif dan negatif. 

Penelitian mengenai persepsi siswa terhadap pembelajaran, khususnya 

pembelajaran bahasa Indonesia, penting dan perlu dilakukan. Studi mengenai hal 

tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di masa pandemi. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan persepsi siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis daring di SMAN 1 Pasuruan. Tujuan khusus penelitian ini adalah 1) 

mendeskripsikan persepsi siswa terhadap penyerapan pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis daring di SMAN 1 Pasuruan, 2) mendeskripsikan persepsi siswa terhadap 

pemahaman pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring di SMAN 1 Pasuruan, 

dan 3) mendeskripsikan persepsi siswa terhadap penilaian pembelajaran Bahasa 
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Indonesia berbasis daring di SMAN 1 Pasuruan. SMAN 1 Pasuruan merupakan salah 

satu sekolah negeri favorit di Pasuruan dan dirasa representatif dilakukan penelitian ini. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif. Metode tersebut digunakan untuk 

mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia berbasis bebasis 

daring di masa pandemi. 

Persepsi siswa yang diperoleh dari angket yang disebarkan kepada siswa 

kemudian diubah menjadi skor. Penelitian ini dilaksanakan bulan Agustus 2021 di 

SMAN 1 Pasuruan. 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Pasuruan. Pemilihan sekolah-

sekolah tersebut sebagai populasi karena sebagai salah satu sekolah unggulan di 

Pasuruan dan sudah pernah menerapkan pembelajaran menggunakan e-learning 

sebelum pandemi. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan teknik random 

sampling. Dari teknik tersebut didapat sampel sejumlah 70 orang kelas X dan XI SMAN 

1 Pasuruan. 

Berdasarkan pertimbangan keefentifan pengambilan data, penelitian ini 

menggukan angket untuk pengumpulan data. Angket merupakan sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden mengenai hal-hal 

yang responden ketahui (Arikunto, 2018). Angket atau kuesioner yang digunakan 

sebagai instrumen penelitian berupa 40 daftar pernyataan dengan pilihan jawaban 

ceklis menggunakan skala Likert Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Angket tersebut diberikan secara daring menggunakan 

google form. 

Indikator Sub-Indikator 
Jumlah 

Pertanyaan 

Penyerapan 

Gambaran pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring 5 

Tanggapan Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring 5 

Kesan Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring 5 

Pemahaman 
Menyusun tugas Bahasa Indonesia berbasis daring Berkelompok 5 

Menyusun tugas Bahasa Indonesia berbasis daring Individu 5 

Penilaian 

Implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring 
Terhadap Sikap 

5 

Implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring 
Terhadap Pengetahuan 

5 

Implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring 
Terhadap Keterampilan 

5 

Jumlah Pertanyaan pada Kuesioner 40 

Tabel 1. Kisi-Kisi Pembuatan Pertanyaan pada Angket 
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Sesuai dengan teori Walgito bahwa indikator persepsi dapat dilihat dari 3 faktor, 

yakni penyerapan, pemahaman, dan penilaian, pembuatan pertanyaan pada kuesioner 

penelitian ini berpedoman pada hal tersebut, seperti yang tampak pada tabel di atas. 

Indikator penyerapan terdapat sub-indikator berupa Gambaran pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis daring, Tanggapan Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis 

daring, dan Kesan Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring. Indikator 

pemahaman terdapat sub-indikator berupa Menyusun tugas Bahasa Indonesia berbasis 

daring Berkelompok dan Menyusun tugas Bahasa Indonesia berbasis daring Individu. 

Indikator penilaian terdapat sub-indikator berupa Implementasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis daring Terhadap Sikap, Implementasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis daring Terhadap Pengetahuan, Implementasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis daring Terhadap Keterampilan. Masing-masing sub-indikator 

ditrunkan menjadi 5 pertanyaan sehingga jumlah keseluruhan pertanyaan pada 

kuesioner penelitian ini berjumlah 40. 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis data 

kuantitatif dimulai dengan penyekoran tiap butir pernyataan. Pertanyaan pada 

kuesioner bersifat negatif sehingga SS diberi skor 1, S skor 2, TS skor 3, dan STS 4. 

Skor tersebut dijumlahkan tiap sub-indikator, indikator, baru kemudian secara 

keseluruhan. Indikator perepsi penelitian ini adalah penyerapan, pemahaman, dan 

penilaian. Selanjutnya diklasifikasikan menjadi 2 klasifikasi, yaitu tinggi (positif) dan 

rendah (negatif). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi Siswa terhadap Penyerapan Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis 

Daring di SMAN 1 Pasuruan 

Berikut merupakan tabel data hasil analisis persepsi siswa terhadap penyerapan 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring di SMAN 1 Pasuruan. 

 

Indikator Sub-Indikator Skor Kategori 
Jumlah 

Skor 
Kategori 

Penyerapan 

Gambaran pembelajaran Bahasa 
Indonesia berbasis daring 799 Positif 

2592 Positif 
Tanggapan pembelajaran Bahasa 
Indonesia berbasis daring 907 Positif 

Kesan terhadap pembelajaran Bahasa 
Indonesia berbasis daring 886 Positif 

Keterangan : Lebih dari setengah dari skor maks = 
Positif dan sebaliknya 

Skor maks = 
1400 

Skor maks = 4200 

Tabel 2. Data hasil analisis persepsi siswa terhadap penyerapan pembelajaran Bahasa Indonesia 
berbasis daring di SMAN 1 Pasuruan 
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Salah satu indikator persepsi adalah penyerapan. Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis daring, indikator tersebut diturunkan menjadi 3 sub-indikator, yakni, 

gambaran pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring, tanggapan pembelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis daring, dan kesan terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis daring. Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, sub-indikator 

gambaran pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring mendapat skor 799 dari 

skor maksimal 1400. Artinya, skor tersebut lebih besar dari setengah skor maksimal 

sehingga dapat dikatakan masuk kategori persepsi positif. Sub-indikator selanjutnya 

adalah tanggapan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring yang mendapat 

skor 907 dari skor maksimal 1400. Artinya, skor tersebut lebih besar dari setengah skor 

maksimal sehingga dapat dikatakan masuk kategori persepsi positif. Sub-indikator 

selanjutnya adalah kesan terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring 

yang mendapat skor 886 dari skor maksimal 1400. Artinya, skor tersebut lebih besar 

dari setengah skor maksimal sehingga dapat dikatakan masuk kategori persepsi 

positif. Secara keseluruhan, indikator penyerapan mendapatkan skor 2592 dari skor 

maksimal 4200. Artinya, skor tersebut lebih besar dari setengah skor maksimal 

sehingga dapat dikatakan masuk kategori persepsi positif. 

Gambaran pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring mendapat skor 799 

sehingga masuk kategori positif. Persepsi siswa SMAN 1 Pasuruan terhadap gambaran 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring di masa pandemi Covid-19 cenderung 

positif. Siswa sudah mempunyai gambaran yang baik terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis daring. Hal ini bisa disebabkan beberapa hal, termasuk siswa 

SMAN 1 Pasuruan sudah mengenal pembelajaran daring (e-learning) sebelumnya, 

siswa tidak mengalami kesulitan memahami teks yang diajarkan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia berbasis daring yang diajarkan. Ketersedian sumber daya yang 

mendukung penting dalam kesuksesan pembelajaran daring (An, 2021). 

Tanggapan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring mendapat skor 907 

sehingga masuk kategori positif. Persepsi siswa SMAN 1 Pasuruan terhadap 

tanggapan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring di masa pandemi Covid-19 

cenderung positif. Siswa sudah mempunyai tanggapan yang baik terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring. Hal ini bisa disebabkan beberapa hal, 

termasuk siswa SMAN 1 Pasuruan aktif dalam pembelajaran, siswa mengikuti dengan 

baik pembelajaran bahasa Indonesia berbasis daring yang diajarkan, maupun siswa 

tetap bersemangat ketika pembelajaran daring berlangsung. Keaktifan siswa dapat 

menunjang keberhasilan pembelajaran di kelas (Özkan, Balci, Kayan, & Is, 2018). 
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Kesan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring mendapat skor 886 

sehingga masuk kategori positif. Persepsi siswa SMAN 1 Pasuruan terhadap kesan 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring di masa pandemi Covid-19 cenderung 

positif. Siswa mempunyai kesan yang baik terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis daring. Hal ini bisa disebabkan beberapa hal, termasuk siswa SMAN 1 

Pasuruan menerima pembelajaran bahasa Indonesia berbasis daring dengan 

pengemasan yang menyenangkan sehingga tidak membosankan, siswa SMAN 1 

Pasuruan pun dapat menerima pembelajaran bahasa Indonesia berbasis daring dengan 

cepat. Pembelajaran yang disajikan menarik membuat siswa lebih mudah menerima 

pembelajaran (Moore-Beyioku, 2021). 

 

Persepsi Siswa terhadap Pemahaman Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis 

Daring di SMAN 1 Pasuruan 

Berikut merupakan tabel data hasil analisis persepsi siswa terhadap pemahaman 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring di SMAN 1 Pasuruan. 

 

Indikator Sub-Indikator Skor Kategori 
Jumlah 

Skor 
Kategori 

Pemahaman 

Menyusun tugas Bahasa Indonesia 

berbasis daring Berkelompok 876 Positif 
1800 Positif 

Menyusun tugas Bahasa Indonesia 

berbasis daring Individu 924 Positif 

Keterangan : Lebih dari setengah skor maks = Positif dan 

sebaliknya 

Skor maks = 

1400 
Skor maks = 2800 

Tabel 3. Data hasil analisis persepsi siswa terhadap pemahaman pembelajaran Bahasa Indonesia 
berbasis daring di SMAN 1 Pasuruan 

 
Salah satu indikator persepsi adalah pemahaman. Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis daring, indikator tersebut diturunkan menjadi 2 sub-indikator, yakni, 

menyusun tugas Bahasa Indonesia berbasis daring berkelompok dan menyusun tugas 

Bahasa Indonesia berbasis daring individu. Berdasarkan hasil analisis pada tabel di 

atas, sub- menyusun tugas Bahasa Indonesia berbasis daring berkelompok mendapat 

skor 876 dari skor maksimal 1400. Artinya, skor tersebut lebih besar dari setengah skor 

maksimal sehingga dapat dikatakan masuk kategori persepsi positif. Sub-indikator 

selanjutnya adalah menyusun tugas Bahasa Indonesia berbasis daring individu yang 

mendapat skor 924 dari skor maksimal 1400. Artinya, skor tersebut lebih besar dari 

setengah skor maksimal sehingga dapat dikatakan masuk kategori persepsi positif. 

Secara keseluruhan, indikator pemahaman mendapatkan skor 1800 dari skor maksimal 
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2800. Artinya, skor tersebut lebih besar dari setengah skor maksimal sehingga dapat 

dikatakan masuk kategori persepsi positif. 

Menyusun tugas Bahasa Indonesia berbasis daring berkelompok mendapat skor 

876 sehingga masuk kategori positif. Persepsi siswa SMAN 1 Pasuruan terhadap 

penyusunan tugas Bahasa Indonesia berbasis daring kelompok di masa pandemi 

Covid-19 cenderung positif. Siswa tidak menemukan kendala yang berarti dalam 

penyusunan tugas kelompok pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring. Hal ini 

bisa disebabkan beberapa hal, termasuk siswa SMAN 1 Pasuruan dapat bekerjasama 

dengan baik dalam pembelajaran meskipun saat pandemi. Kerjasama antarsiswa dapat 

mendukung keberhasilan pembelajaran (Sezer, 2020). 

Menyusun tugas Bahasa Indonesia berbasis daring individu mendapat skor 924 

sehingga masuk kategori positif. Persepsi siswa SMAN 1 Pasuruan terhadap 

penyusunan tugas Bahasa Indonesia berbasis daring kelompok di masa pandemi 

Covid-19 cenderung positif. Siswa tidak menemukan kendala yang berarti dalam 

penyusunan tugas individu pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring. Hal ini 

bisa disebabkan beberapa hal, termasuk siswa SMAN 1 Pasuruan bisa secara mandiri 

menyelesaikan tugas yang diberikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia saat 

pandemi. Kemandirian siswa dalam menyelesaikan tugas di kelas dapat mendukung 

keberhasilan pembelajaran (Myers, 2019). 

 

Persepsi Siswa terhadap Penilaian Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis 

Daring di SMAN 1 Pasuruan 

Berikut merupakan tabel data hasil analisis persepsi siswa terhadap penilaian 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring di SMAN 1 Pasuruan. 

 

Indikator Sub-Indikator Skor Kategori 
Jumlah 

Skor 
Kategori 

Penilaian 

Implementasi pembelajaran Bahasa 
Indonesia berbasis daring Terhadap Sikap 1021 Positif 

2787 Positif 

Implementasi pembelajaran Bahasa 
Indonesia berbasis daring Terhadap 
Pengetahuan 868 Positif 

Implementasi pembelajaran Bahasa 
Indonesia berbasis daring Terhadap 
Keterampilan 898 Positif 

Keterangan : Lebih dari setengah dari skor maks = 
Positif dan sebaliknya 

Skor maks = 
1400 

Skor maks = 4200 

Tabel 4. Data hasil analisis persepsi siswa terhadap penilaian pembelajaran Bahasa Indonesia 
berbasis daring di SMAN 1 Pasuruan 

 



Agus Purnomo Ahmad Putikadyanto, Agik Nur Efendi, Sahrul Romadhon, Nur Aisyah Sefrianah 

 Ghâncaran: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; Special Edition Lalongét II 113 

Salah satu indikator persepsi adalah penilaian. Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis daring, indikator tersebut diturunkan menjadi 3 sub-indikator, yakni, 

implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring terhadap sikap, 

implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring terhadap pengetahuan, 

dan implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring terhadap 

keterampilan. Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, sub-indikator implementasi 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring terhadap sikap mendapat skor 1021 

dari skor maksimal 1400. Artinya, skor tersebut lebih besar dari setengah skor 

maksimal sehingga dapat dikatakan masuk kategori persepsi positif. Sub-indikator 

selanjutnya adalah implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring 

terhadap pengetahuan yang mendapat skor 868 dari skor maksimal 1400. Artinya, skor 

tersebut lebih besar dari setengah skor maksimal sehingga dapat dikatakan masuk 

kategori persepsi positif. Sub-indikator selanjutnya adalah implementasi pembelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis daring terhadap keterampilan yang mendapat skor 898 dari 

skor maksimal 1400. Artinya, skor tersebut lebih besar dari setengah skor maksimal 

sehingga dapat dikatakan masuk kategori persepsi positif. Secara keseluruhan, 

indikator penilaian mendapatkan skor 2787 dari skor maksimal 4200. Artinya, skor 

tersebut lebih besar dari setengah skor maksimal sehingga dapat dikatakan masuk 

kategori persepsi positif. 

Implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring terhadap sikap 

mendapat skor 1021 sehingga masuk kategori positif. Persepsi siswa SMAN 1 

Pasuruan terhadap implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring 

terhadap sikap di masa pandemi Covid-19 cenderung positif. Siswa SMAN 1 Pasuruan 

mempunyai persepsi bahwa pembelajaran yang diajarkan menginspirasi menginspirasi 

sikap spiritual mereka. Teks dalam pembelajaran di kelas menginspirasi siswa tentang 

kejujuran, ketepatan waktu menyelesaikan tugas, maupun penggunaan bahasa yang 

santun. Dengan demikian, pembelajaran maupun materi teks di dalalamnya dapat 

menginspirasi sikap spiritual siswa SMAN 1 Pausuruan. Pembelajaran yang diajarkan 

dengan baik dapat menginspirasi menginspirasi sikap spiritual siswa (Can, 2020). 

Implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring terhadap 

pengetahuan mendapat skor 868 sehingga masuk kategori positif. Persepsi siswa 

SMAN 1 Pasuruan terhadap implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis 

daring terhadap sikap di masa pandemi Covid-19 cenderung positif. Siswa SMAN 1 

Pasuruan mempunyai persepsi bahwa pembelajaran yang diajarkan mempunyai 

kontribusi yang cukup pada pengetahuan mereka. Di masa pandemi, siswa SMAN 1 
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Pasuruan mempunyai pendapat teks yang diajarkan dalam pembelajaran masih 

berkontribusi terhadap pengetahuan mereka meskipun melalui pembelajaran daring 

dengan keterbatasan-keterbatasan yang ada. Pembelajaran di kelas harus 

berkontribusi pada pengetahuan siswa (Kenney, 2018). 

Implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring terhadap sikap 

mendapat skor 898 sehingga masuk kategori positif. Persepsi siswa SMAN 1 Pasuruan 

terhadap implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring terhadap sikap 

di masa pandemi Covid-19 cenderung positif. Siswa SMAN 1 Pasuruan mempunyai 

persepsi bahwa pembelajaran yang diajarkan mempunyai kontribusi yang cukup pada 

keterampilan mereka. Dalam pembelajaran daring, siswa SMAN 1 Pasuruan masih bisa 

menjawab pertanyaan kritis dalam pembelajaran di kelas, masih mampu menceritakan 

kembali teks yang diajarkan, dan masih mampu membuat teks yang diajarkan di kelas. 

Pembelajaran di kelas yang baik berkontribusi pada keterampilan siswa (Smith, 2018). 

 

SIMPULAN 

Persepsi siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis daring di 

SMAN 1 Pasuruan cenderung positif. Indikator persepsi tersebut dibagi menjadi 

indikator penyerapan, pemahaman, dan penilaian pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis daring. Hasilnya, keseluruhan persepsi siswa SMAN 1 Pasuruan senderung 

positif. Secara demografis dan geografis, SMAN 1 Pasuruan adalah sekolah yang 

favorit yang terletak di pusat Kota Pasuruan. Akan tetapi, perlu dilakukan penelitian 

lanjutan mengenai faktor penyebab persepsi positif tersebut dan penelitian lanjutan 

persepsi siswa pada geografis dan demografis yang lain. 
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